BAB IV

ANALISIS DATA

A. Temuan Penelitian

Dalam penelitian kualitatif analisis data merupakan tahap yang
bermanfaat untuk menelaah data yang telah diperoleh dari beberapa informan
yang telah dipilih selama penelitian berlangsung. Selain itu juga berguna
untuk menjelaskan dan memastikan kebenaran temuan penelitian. Analisis
data ini telah dilakukan sejak awal penelitian dan bersamaan dengan proses
pengumpulan data di lapangan.

Dari sajian data yang telah dijelaskan dalam bab sebelumnya, pada
penelitian manajemen hubungan masyarakat dalam pembentukan citra
Madrasah Tsanawiyah Al-Mu’awwanah Candi Sidoarjo, ditemukan temuan
sebagai berikut:

1. Peningkatan Mutu Sekolah sebagai aspek penting dalam pembentukan
citra MTs AL-Mu’awwanah
Dari informan peneliti memperoleh kesimpulan, dalam rangka
meningkatkan mutu sekolah ada tiga aspek yang difokuskan MTs Al-
Mu’awwanah dalam meningkatkan mutu pendidikan.
Aspek pertama berupa peningkaatan sarana dan prasarana, guna
membangun sarana dan prasarana yang ideal agar proses belajar mengajar

di MTs Al-Mu’awwanah dapat maksimal dan dapat mencapai tujuan yang
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ditetapkan. Dengan adanya kemajuan dalam bidang sarana dan prasarana
ini ternyata menimbulkan ketertarikan masyarakat karena masyarakat
selalu ingin memilih sekolah yang mempunyai fasilitas yang lengkap dan
memadai.

Pada aspek kedua, yakni peningkatan prestasi, prestasi
merupakan out put dari proses pembelajaran, ketika siswa-siswi MTs Al-
Mu’awwanah memiliki prestasi baik di bidang akademik maupun non
akademik tentu saja itu merupakan daya tarik tersendiri bagi MTs Al-
Mu’awwanah.

Aspek ketiga sekaligus terkhir namun tidak kalah penting adalah
peningkatan kualitas guru, sebab guru adalah ujung tombak dunia
pendidikan, pendidikan yang berkualitas mesti ditunjang oleh guru yang
berkualitas pula, menyadari hal ini MTs Al-Mu’awwanah sangat concern
dalam meningkatkan mutu tenaga pendidiknya.

Dengan tenaga pengajar yang berkualitas masyarakat akan lebih
percaya dengan MTs Al-Mu’awwanah sehingga citra sekolah tersebut
menjadi baik.

Pendidikan vokasi sebagai nilai tambah MTs Al-Mu’awwanah
dibandingkan sekolah lain di sekitarnya.

Menyadari betapa pentingnya skill yang harus dimiliki siswa,
MTs Al-Mu’awwanah membuka kelas menjahit dan las yang ditujukan

sebagai bekal ketika siswa sudah lulus dan juga merupakan daya tarik
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tersendiri yang dimiliki MTs Al-Mu’awwanah yang tidak dimiliki oleh
sekolah lain.

3. Inovasi sekolah dalam memperluas akses melalui kerjasama dengan
berbagai instansi.

Agar semakin dikenal publik maka pihak MTs Al-Mu’awwanah
berusaha menjalin kerjasama dengan berbagai pihak baik instansi swasta
maupun instansi negeri, selain dapat mempromosikan sekolah mereka
namun juga dapat mendapatkan feedback berupa program-program
bermanfaat yang guna pengembangan madrasah.

MTs Al-Mu’awwanah juga membangun komunikasi dengan
steak holder agar terjalain komunikasi dua arah. Kegiatan tersebut dapat
berdampak pada perubahan persepsi masyarakat, dan pada gilirannya

dapat membentuk citra MTs Al-Mu’awwanah.

B. Konfirmasi Temuan dengan Teori
Dari berbagai kegiatan yang tergolong dalam fungsi humas, MTs Al-
Mu’awwanah telah melaksanakan beberapa program yang telah direncanakan,
dan melalui penelitian ini, diharapakan mampu mengungkapkan secara jelas
tentang manajemen hubungan masyarakat MTs Al-Mu’awwanah ini ditinjau
dari prosesnya mulai dari penemuan fakta di lapangan mengapa diadakan
berbagai kegiatan yang dapat membentuk citra MTs Al-Mu’awwanah, bentuk

pelaksanaan kegiatan hingga seperti apa evaluasi dari kegiatan tersebut.
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Dari segi fact finding yang dimaksud adalah bagaimana MTs Al-
Mu’awwanah dalam hal ini humas mampu secara peka melihat fakta yang
tidak sesuai dengan harapan apa yang ditemukan di lapangan, kemudian
menarik kesimpulan dari fakta yang ditemukan tersebut sesuai dengan yang di
ungkapkan oleh Cultip and Center, sehingga humas juga mampu
menyimpulkan tentang fakta yang harus dikategorikan urgen dan fakta yang
dikategorikan sampingan, sehingga fakta yang ditemukan seperti penurunan
siswa baru sebagai akibat dari saran prasarana sekolah kurang memadai dan
prestasi sekolah yang masih minim, ini dapat diasumsikan sebagai fakta yang
harus dibuat solusinya, karena menyangkut nilai dai tujuan MTs Al-
Muw’awwanah yang tidak tersampaikan.

Seperti yang ada dalam hasil penelitian ini, bahwa masyarakat kurang
interest terhadap MTs Al-Mu’awwanah, sehingga diperlukan kegiatan khusus
yang dapat membuat fakta negative yang ditemukan menjadi sesuai dengan
apa yang MTs Al-Mu’awwanah harapkan.

Dalam alih bahasa Inggris, fact artinya adalah fakta dan finding
artinya adalah menemukan, sehingga jelas disini bahwa kegiatan yang
dilakukan oleh humas dalam fact finding adalah kegiatan yang di sengaja,
karena kata menemukan adalah kata kerja yang sengaja dilakukan, dengan
kata lain, dalam prakatek pengumpulan saran dan kritik serta bertanya
langsung kepada para steak holder tentang apa yang kurang juga merupakan

praktek langsung dari sebuah kegiatan fact finding.
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Kemudian dari segi perencanaan (planning), rencana yang dibuat
dalam pelaksanaan program-program kerja humas MTs Al-Mu’awwanah ini
tentu mengacu pada kegiatan komunikasi yang mampu memberikan hasil dari
fungsi komunikasinya, seperti yang dijelaskan ada dalam bab2 skripsi ini
dimaknai bahwa rencana yang dibuat oleh humas MTs Al-Mu’awanah dapat
memberikan effect yang baik bagi pencitraan sekolah.

Dari yang diungkapkan Cultip and Center perencanaan yang dibuat
dalam meningkatkan penerimaan siswa barun disesuaikan dengan rumusan
dari masalah/fakta yang ditemukan di lapangan, sehingga keterkaitan antara
perencanaan yang dibuat oleh humas MTs Al-Mu’awwanah dalam
peningkatan penerimaan siswa baru sesuai dengan fakta apa yang ditemukan
di lapangan berkorelasi.

Dalam rencana yang dibuat manusia dikenal dengan istilah Goal dan
No Goal yang artinya adalah bahwa sebuah perencanaan yang baik akan
memproyeksikan tujuannya berhasil (Goal) dan mempersempit peluang
terjadinya ketidak berhasilan (No Goal) sehingga disini peran komunikasi
sangat diperlukan oleh humas MTs Al-Mu’awwanah dalam mengkoordinasi
pembuatan rencana yang matang.

Seorang humas dalam menyusun sebuah program baik untuk jangka
panjang ataupun pendek, harus mampu membuat perencanaan yang dibuat
dengan cermat dan penuh perhitungan, sehingga akan diperoleh hasi-hasil
positif yang nyata. Sesuai dengan yang dikemukakan pada Ruslan mengutip

dari Frank Jefkins.
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Bila disimpulkan kutipan tersebut menyinggung mengenai :
1. Penetapan target-target operasi humas yang nantinya akan menjadi tolak

ukur atas segenap hasil yang diperoleh.

N

Perhitungan jumlah jam kerja dan berbagai biaya yang diperlukan.
3. Pembuatan skala prioritas guna menentukan:
a. Jumlah Program
b. Waktu yang diperlukan untuk melaksanakan program humas yang
telah diprioritaskan.
4. Menentukan kemungkinan pencapaian tujuan-tujuan tertentu sesuai
dengan ketersediaan;
a. Staf pendukung atau personil yang mencukupi.
b. Dukungan dari berbagai peralatan fisik seperti alat-alat kantor, mesin
cetak, kamera, kendaran dan sebagainya.
c. Anggaran dana yang tersedia.

Dari mulai penetepan target operasi humas, humas MTs Al-
Muw’awanah telah menetapkan pakem tertentu agar program yang disusun
berjalan sesuai rencana, dalam perencanaan yang dibuat seperti yang terlihat
pada hasil penelitian mengungkapkan bahwa berbagai aspek yang mendukung
kegiatan-kegitan yang disiapkan seperti menyiapkan mesin jahit dalam
kegiatan ekstra kurikuler menjahit adalah merupakan persiapan matang guna
mencapai target atau tujuan pokok dari kegiatan tersebut, yakni ingin agar

pelajar dapat memiliki ketrampilan menjahit, yang pada akhirmya berimbas
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pada citra di masyarakat bahwa para lulusan MTs Al-Mu’awwanah memiliki
ketrampilan yang bermanfaat.

Skala prioritas yang ada akan sangat membantu dalam pencitraan
berlangsung efektif, seperti misalnya perencanaan utama yang sesuai dengan
tujuan dari kegiatan ini yaitu mengatasi persepsi masyarakat yang
mengganggap kualitas MTs Al-Mu’awwanah masih kurang, diatasi dengan
cara melakukan study tour di berbagai museum dan juga tempat-tempat wisata
relegi, yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa dan kecintaan
mereka terhadap sejarah dan juga para tokoh bangsa.

Tahap communicating adalah tahap pelaksanaan dari perencanaan
yang telah dibuat, seperti yang diungkapkan Cultip and Center, di mana
humas harus mampu mempengaruhi persepsi masyarakat sehingga citra MTs
Al-Mu’awwanah sebagi sekolah yang berkualitas tercapai, dan pada akhirnya
masyarakat percaya dan mau mengirim anak mereka untuk mengenyam
pendidikan di MTs Al-Mu’awwanah. Komunikasi adalah inti dari kegiatan
yang dilakukan oleh MTs Al Mu’awwanah ini, maksudnya ialah pada
dasarnya seperti yang terpapar dalam hasil penelitian bahwasannya
komunikasi yang dikemas pada setiap kegiatan MTs Al-Mu’awwanah akan
sangat mempengaruhi persepsi masyarakat terhadap sekolah.

Kemudian setelah ketiga tahap tersebut selesai, muncul evaluating
yakni seperti yang diungkapkan oleh Cultip and Center, dimana tahap ini
adalah tahap penilaian dari semua aktivitas yang sudah dibuat ataupun

dilakukan, sehingga apapun yang sudah humas MTs Al-Mu’awwanah
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rancang dan lakukan dapat dilihat tingkat pencapaian keberhasilannya pada
tahap evaluasi ini.

Disebabkan alasan dilaksanakannya berbagai program sekolah guna
meningkatkan penerimaan siswa baru, evaluasi yang dilakukan seperti yang
diperlihatkan hasil penelitian bahwa pelaksanaan kegiatan yang disusun
humas MTs Al-Mu’awwanah telah berlangsung dengan baik, dengan
peningkatan antusiasnya masyarakat yang dapat dilihat dari peningkatan
penerimaan siswa baru.

Penting bagi humas MTs Al-Mu’awwanah untuk melakukan evaluasi
(evaluation) ini secara menyeluruh agar hasil yang didapatkan bisa diukur
tingkat pencapaiannya, apakah sesuai ekspektasi atau tidak. Pada saat
program kerja telah dilaksanakan berbagai macam kegitan yang dapat diteliti
satu persatu oleh tim pelaksana kegiatan untuk kemudian dapat humas jadikan
bahan laporan kepada pihak kepala sekolah. sesuai dengan fungsi humas yang
menjembatani hal tersebut.

Humas MTs Al-Mu’awwanah membuat laporan dari segala hal yang
kurang dalam setiap program kegiatan kemudian menjadi sesuatu yang
mencuri perhatian kepala sekolah MTs Al-Mu’awwanah sehingga hal-hal
yang kurang dalam setiap program kelak dapat dibenahi, diganti ataupun
justru dihilangkan agar terbentuk citra postif MTs Al-Mu’awwanah di mata
masyarakat sekitar.

Sedangkan, keterkaitan antara proses manajemen hubungan

masyarakat dengan teori citra adalah manajemen hubungan mansyarakat
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berfungsi sebagai fungsi kontrol terhadap proses pemberian stimulus dengan

memaksimalkan seluruh potensi-potensi yang ada sehingga publik

memberikan respon yang pada akhirnya mengubah prilaku (terbentuk citra).
Proses pembentukan citra MTs Al-Mu’awwanah dalam struktur

kognitif yang sesuai dengan komunikasi dijelaskan oleh Jhon S Nimpoeno,

sebagai berikut:
Gambar 4.1
Model pembentukan citra
Pengalaman mengenai stimulus
Kognisi
Stimulus / \ )
Rangsangan » | Persepsi Sikap |———» Respons Perilaku

\ Motivasi /

Hubungan masyarakat (humas) digambarkn sebagai input-output,

intern dalam model ini adalah pembentukan citra, sedangkan input adalah
stimulus yang diberikan dan output adalah tanggapan atau prilaku tertentu.
Citra itu sendiri digambarkan melalui persepsi, kognisi, motivasi dan
sikap.

Jadi, sesuai dengan teori pembentukan citra yang dikemukan oleh
Nimpoeno, penulis bisa mengubungkan antara temuan dengan teori.

Dalam hal ini pihak lembaga MTs Al-Mu’awwanah yang di kelola oleh
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humas berupaya penuh untuk membentuk citra dengan cara memberikan
stimulus-stimulus yang diciptakan dari dalam lembaga.

Stimulus merupakan rangsangan atau kesan lembaga yang diterima
dari luar untuk membentuk persepsi. Stimulus ini bermacam-macam, yang
utama adalah bagaimana upaya dari pihak sekolah MTs Al-Mu’awwanah
dalam meningkatkan penerimaan siswa baru mereka lewat pembentukan
citra dengan berbagai proses komunikasi humas yaitu:

1. Peningkatan Mutu Sekolah sebagai aspek penting dalam pembentukan
citra MTs AL-Mu'awwanah

2. Pendidikan vokasi sebagai nilai tambah MTs Al-Mu’awwanah
dibandingkan sekolah lain di sekitarnya.

3. Inovasi sekolah dalam memperluas akses melalui kerjasama dengan
berbagai instansi.

Dengan berbagai stimulus yang diberikan tadi, lembaga ini berhasil
meningkatkan mutu, sebab dengan manajemen hubungn masyarakat yang
efektif, akan menghasilkan prestasi dan output yang memuaskan, dan
didukung dengan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pembentukan
citra MTs Al-Mu’wwanah, antara lain dengan kualitas sekolah semakin
meningkat, dibukanya kelas keterampilan dan juga perluasan jaringan
dengan instansi terkait akan memberikan nilai dalam pembentukan citra
madrasah.

Setelah terjadi peningkatan, selanjutnya humas MTs Al-

Mu’awwanah mempromosikan sekolah mereka dengan berbagai cara
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diantaranya melakukan promosi dengan mendatangi SD/MI di sekitar,
menyebarkan brosur, dan promosi langsung yang dilakukan oleh para
guru yang kebetulan juga da’i saat berceramah, juga mendelagasikan para
siswa dalam berbagai lomba di luar sekolah. Semua itu akan memberikan
persepsi publik, dan sekolah ini berusaha menciptakan persepsi publik
yang positif agar citra sekolah semakin baik.

Persepsi itu sendiri dipengaruhi oleh sejumlah faktor psikologis,
termasuk asumsi-asumsi yang didasarkan oleh pengamatan-pengamatan
masa lalu, harapan, motivasi, suasana hati serta sikap. Jadi pihak humas
MTs Al-Mu’awwanah berusaha agar stimulus yang dapat mempengruhi
persepsi publik dapat diterima oleh masyarakat, dan jangan sampai terjadi
kesalahpahaman terhadap MTs Al-Mu’awwah.

Dalam hal ini, masyarakat menanggapi MTs Al-Mu’awwanah ini
dengan baik, karena dengan melihat bukti dan fakta-fakta kualitas yang
dimiliki oleh MTs Al-Mu’awwanah, tanggapan itu bisa jadi merupakan
opini publik yang positif. Opini publik sendiri merupakan ungkapan
keyakinan yang menjadi pegangan bersama di antara para aanggota
kelompok atau publik, mengeni sesuatu yang menyangkut kepentingan
umum.

Pihak humas MTs Al-Mu’awwanah berusaha melihat serta
mengetahui persepsi atau opini apa yang masyarakat pikirkan dan

inginkan, dengan cara humas MTs Al-Mu’awwanah melihat hubungan
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masyarakat dengan MTs Al-Mu’awwanah cukup baik, mendukung serta
mensukseskan program sekolah dan sebagainya.

Kemudian timbulah kognisi, yang dimaksud kognisi adalah aspek
pengetahuan yang berhubungan dengan kepercayaan. Jadi masyarakat
mulai termotivasi dan percaya dengan penigkatan kualitas MTs Al-
Mu’awwanah dengan melihat perubahan-perubahan yang dilakukan oleh
pihak sekolah.

Kepercayaan melibatkan hubungan antara obyek yang dipercayai
dan karakteristik yang membedakannya. Dari pihak MTs Al-
Mvu’awwanah, kepercayaan dan nilai dari masyarakat memberikan
kontribusi tersendiri guna pengembangan MTs Al-Mu’awwanah.

Motivasi dapat diartikan dorongan atau penggerak, motivasi ini
hanya dapat diberikan oleh manusia, motivasi tidak hanya ada dalam
benak publik, akan tetapi motivasi juga mempersoalkan bagaimana
mendorong gairah kerja bawahan, karyawan, agar mau bekerja keras dan
memberikan semua kemampuannya dan keterampilannya untuk
mewujudkan tujuan sebuah organisasi.

Jadi dalam penelitian ini, ketika masyarakat percaya kemudian
termotivasi untuk lebih mengetahui tentang sekolah ini, tapi bukan hanya
masyarakatnya saja, tetapi pihak sekolah juga termotivasi dalam
meningkatkan kualitasnya melalui berbagai hal, dengan implementasi
manajemen humas MTs Al-Mu’awwanah berusaha agar lebih baik dalam

melayani kebutuhan masyarakat, sehingga masyarakat semakin yakin dan
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termotivasi untuk mempercayai MTs Al-Mu’awwanah ini karena dapat
menghasilkan out put yang berkualitas. Motivasi kepada seluruh staf MTs
Al-Mw’awwanah juga penting, karena diharapkan setiap individu di
dalama MTs Al-Mu’awwanah mau bekerja keras dan antusias untuk
mencapai produktifitas kerja yang tinggi.

Kemudian setelah termotivasi, masyarakat dapat mengambil sikap,
Humas MTs Al-Mu’awwanah dapat melihat sikap masyarakat yang masuk
dalam lembaga ini, apakah baik atau buruk.

Dari beberapa tahap yang telah dilalui humas MTs Al-
Mu’awwanah dalam mengimplemtasikan manajemen  hubungan
masyaraakat, ternyata banyak masyarakat yang memasukkan anak mereka
ke sekolah ini, maka dengan itu pihak MTs Al-Mu’awwanah dapat
menyimpulkan sikap baik yang diberikan oleh masyarakat terhadap MTs
Al-Mu’awwanah.

Dari sikap itu maka tiap tahun jumlah siswa yang mendaftar ke
MTs Al-Mu’awwanah semakin banyak. Sikap merupakan hasil evaluasi
negggtif atau positif terhadap hal yang dilihatnya. Sikap mempunyai daya
pendorong atau motivasi, sikap menentukan apakah orang harus pro atau
kontra terhadap sesuatu, menemukan apa yang disukai, diharapkan dan
diinginkan, sikap mengandung aspek evalutif, artinya mengandung nilai
menyenangkan atau tidak.

Setiap individu memanifestasikan tiga sikap, yaitu: positif, pasif

dan negatif. Sikap positif menyebabkan sesorang bereaksi secara
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menyenangkan terhadap orang lain, suatu masalah, suatu kebijakan, atau
suatu orgnisasi. Kemudian sikap pasif, sebagai akibatnya orang tersebut
tidak akan memiliki opini. Kemudian sikap juga bisa negatif, individu
memberikan sutu opini yang tidak menyenangkan mengenai seseorang,
suatu organisasi atau masalah. Sikap negatif biasanya diikuti dengan
perasaan-perasaan tidak suka atau tidak puas.

Pada kenyataanya, masyarakat di sekitar MTs Al-Mu’awwanah
telah memberikan sikap positif terhadap sekolah ini, dan itu merupakan
asset penting yang dimiliki oleh sekolah ini untuk pembentukan citra.

Dari pengamatan peneliti, para informan cukup puas dengan hasil
yang ada, hal ini dikarenakan dengan proses manajemen hubungan
masyarakat terbukti terbentuknya citra positif di masyarakat, dari laporan
kegiatan lapangan yang humas MTs Al-Mu’awwanah terima, poin-poin
yang sudah dibuat dalam perencanaan semua telah tercapai.

Peneliti melihat pernyataan dari para informan dan peneliti
menangkap makna bahwa perencanaan yang dibuat adalah untuk
menggapai tujuan yang telah ditetapkan, dan bentuk dari pelaksanaan yang
dilakukan beberapa telah mengisi poin-poin yang menjadi tujuan dari
manajemen hubungan masyarakat ini, demi pembentukan citra positif

sekolah yang berujung pada peningkatan penerimaan siswa baru.



